BAB I
PENDAHULUAN

1.1) Latar Belakang

Teknologi komputer telah banyak membawa kemudahan dalam pengaksesan, penyebaran serta pertukaran data dan informasi baik melalui jaringan internet maupun melalui media penyimpanan seperti cd, flashdisk dan sebagainya. Data yang berupa teks, gambar, suara dan video  merupakan data yang sering diakses dan disebarluaskan oleh kebanyakan orang melalui media-media tersebut.

Seiring dengan berkembangnya cara melindungi keaslian data digital, berkembang pula cara menyembunyikan data dan bagaimana agar orang lain tidak mengetahui isi data tersebut walaupun data tersebut ditemukan. Oleh karena itu, lahirlah suatu ilmu baru yang disebut kriptografi yaitu ilmu yang mempelajari teknik-teknik matematika yang berhubungan dengan aspek keamanan informasi seperti kerahasiaan, integritas, serta otentikasi. Keamanan merupakan salah satu aspek terpenting dalam sebuah sistem informasi.
Kriptografi merupakan salah satu komponen yang tidak dapat diabaikan dalam membangun keamanan komputer. Kriptografi bertujuan agar pesan atau dokumen yang dikirim tidak dibaca oleh pihak yang tidak berhak dan kalaupun data itu bisa dibaca maka tidak bisa dimengerti oleh pihak tersebut. Data yang akan dikirimkan dan belum mengalami penyandian dikenal dengan isitilah plainteks, dan setelah disamarkan dengan suatu cara penyandian, maka plainteks ini akan berubah menjadi cipherteks. Kemudian hanya pihak penerima yang berhak saja yang bisa mengembalikan cipherteks tersebut menjadi plainteks-nya. Namun terkadang mengkriptanalisis suatu kriptografi tidak terlalu rumit atau gampang dipecahkan. Dalam tugas akhir ini saya memilih kriptosistem RSA karena berbeda dengan kriptosistem lainnya, yaitu RSA membangkitkan dua bilangan prima sebagai kunci rahasia. untuk memecahkan kunci rahasia pada RSA dengan cara memfaktorkan bilangan non-prima menjadi faktor primanya,   Keamanan sistem RSA terletak pada kesulitan pemfaktoran bilangan-bilangan besar. Tetapi dengan hal ini juga menampakkan adanya kelemahan bahwa seiring dengan kemajuan teknologi komputasi, problem pemfaktoran bilangan besar juga akan mudah diatasi, sehingga di dalam kriptosistem RSA  semakin besar kedua bilangan yang dibangkitkan maka semakin rumit juga untuk memecahkannya, oleh karena itu dalam tugas akhir ini, diciptakan tipe data baru 512 bit yang berguna untuk membangkitkan bilangan prima yang besar sehingga akan sulit untuk memfaktorkan bilangan tersebut dan kerahasiaannyapun semakin terjaga dari pihak – pihak yang tidak berhak mengetahuinya.
1.2) Rumusan Masalah

Rumusaan masalah yang akan dibahas penulis dalam penelitian ini adalah:
1) Bagaimana mengaplikasikan teori rangkaian logika (full adder, full substractor,divider dan multiplier) untuk membuat tipe data baru 512 bit.
2) Bagaimana membentuk operator – operator 512 bit yang sesuai dengan algoritma kriptosistem RSA.

3) Bagaimana menerapkan operator – operator 512 bit dengan tipe data baru tersebut pada algoritma kriptosistem RSA.
1.3) Batasan Masalah

1) Penelitian ini hanya menggunakan algoritma kriptosistem RSA untuk menerapkan tipe data baru 512 bit.

2) Dan dalam penelitian ini membuat class dengan nama class tersebut menjadi nama tipe data dan hanya menggunakan operator overloading untuk menghasilkan  operator – operator  512 bit dalam menggunakan bahasa C++ .
3) Dalam penelitian ini karakter yang dapat dioperasikan hingga 128 karakter karena dalam penelitian ini menggunakan teori BCD (binary code desimal).
1.4) Tujuan Penelitian

1) Membentuk operator – operator 512 bit yang mendukung algoritma kriptosistem RSA dari penerapan rangkaian logika kombinasional untuk menciptakan tipe data baru. 
2) Menerapkan tipe data yang telah terbentuk pada kriptosistem RSA.

3) Meningkatkan kerumitan dan kekuatan pada kriptosistem RSA.
1.5) 
Manfaat Penelitian

Penyusunan Tugas akhir ini diharapkan dapat bermanfaat

1) Bagi Penulis untuk menambah ilmu pengetahuan mengenai bagaimana cara membuat tipe data baru 512 bit yang dapat diterapkan pada kriptosistem RSA. Jadi proses komputasi yang dibutuhkan untuk memecahkan kriptosistem RSA semakin rumit dan dapat menambah kekuatan RSA.  
2) Diharapkan dapat menjadi bahan referensi/acuan di Universitas Mataram pada umumnya dan di Fakultas Teknik khususnya untuk penelitian yang berhubungan dengan teknik desain yang mungkin nanti berguna di dunia kerja.
1.6) Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Bab I pendahuluan

Bab I berisi penjelasan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan maslah, metodologi, serta sistematika penulisan yang digunakan untuk menyusun laporan tugas akhir.

2. Bab II Dasar Teori

Bab II berisi dasar teori yang digunakan dalam melakukan analisis, perancangan, dan implementasi tugas akhir yang dilakukan pada bab-bab selanjutnya

3. Bab III Metode Penelitian

Berisi tentang pelaksanaan, alat, bahan, jalannya perencanaan dan hasil yang diharapkan.

4. Bab IV Hasil dan Pembahasan

Memuat tentang analisa dan pembahasn hasil penelitian yang telah dilakukan.

5. Bab V Kesimpulan dan saran

Memuat tentang kesimpulan dan saran-saran berdasarkan hasil pembahasan yang diperoleh.
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